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Abstract

Public transportation stops or commonly called bus stops are an integral part of the urban transportation system and part of the transportation
infrastructure that is very important and needed by the community to change modes of transportation and reach other public transportation,
especially the Purabaya Terminal Stop on the Suroboyo Bus public transportation. Various problems at the Purabaya Terminal stop are
inadequate, such as unsafe and uncomfortable seating facilities at the bus stop, the cleanliness of the bus stop is not guaranteed, and the
bus stop is not by its function and use because it is used for street vendors, two-wheeled hangouts, and others. The purpose of this
observation is to determine the quality of service provided by the Purabaya Terminal Stop on Suroboyo Bus public transportation and to
develop a design concept for the Suroboyo Bus stop that is environmentally friendly in the city of Surabaya. Data collection methods were
used, namely field observations, literature and literature, documentation methods, and questionnaire methods. The results of this
observational analysis are performance level assessment, importance level assessment, suitability level assessment, calculation of the
average value of performance level and importance level, Cartesian diagram, and implementation of the IPA (Importance-Performance
Analysis) method. With the results of the analysis, it can be concluded that the service quality of the Purabaya Terminal Stop on Suroboyo
Bus public transportation is unsatisfactory with the performance level value of all attributes (X) of 2.89 and the importance level of all
attributes (Y) of 4.81. Attributes that exist in Quadrant A (Main Priority) should be prioritized and improved so that the
performance/implementation is increasing and getting better. The attributes that exist in Quadrant A are the real/physical condition of the
lighting at the bus stop (Attribute number 3), the real/physical condition of the information board at the bus stop (Attribute number 4), the
condition of the availability of the trash can at the bus stop (Attribute number 5), accessibility/convenience for disabled bus stop users
(wheelchair users and so on) (Attribute number 10), and security guarantees from criminal acts for bus stop users (Attribute number 13).
The design concept of the environmentally friendly Suroboyo Bus stop in the city of Surabaya by prioritizing the concept of green
infrastructure that is environmentally friendly. Then provide facilities at the bus stop such as toilets, trash cans, seats, lighting, shade plants,
green lanes (parks), pedestrian/pedestrian paths, shelter information boards, routes, and schedules (timetable) that are good and adequate
at each Suroboyo Bus stop in Surabaya City.
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Abstrak

Tempat pemberhentian transportasi umum atau biasa disebut halte merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem transportasi
perkotaan dan bagian dari infrastruktur transportasi yang sangat penting dan dibutuhkan oleh masyarakat untuk berpindah moda atau
transportasi serta menjangkau transportasi umum lainnya, khususnya Halte Terminal Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus.
Berbagai masalah pada kondisi halte Terminal Purabaya tidak memadai seperti fasilitas tempat duduk pada halte yang tidak aman dan tidak
nyaman, kebersihan halte kurang terjamin, serta halte tidak sesuai dengan fungsi dan kegunaannya karena digunakan untuk pedagang kaki
lima, tempat mangkal roda dua, dan lainnya. Tujuan pengamatan ini untuk mengetahui kualitas pelayanan yang diberikan oleh Halte
Terminal Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus dan menyusun konsep desain halte Suroboyo Bus yang berwawasan limgkungan
di Kota Surabaya. Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu observasi lapangan, literatur dan kepustakaan, metode dokumentasi,
dan metode kuesioner. Hasil analisa pengamatan ini penilaian tingkat kinerja, penilaian tingkat kepentingan, penilaian tingkat kesesuaian,
perhitungan nilai rata-rata dari tingkat kinerja dan tingkat kepentingan, diagram kartesius, dan implementasi hasil metode IPA (Importance-
Performance Analysis). Dengan adanya hasil analisa tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan Halte Terminal Purabaya pada
transportasi umum Suroboyo Bus kurang memuaskan dengan nilai tingkat kinerja dari seluruh atribut (X) sebesar 2,89 dan nilai tingkat
kepentingan dari seluruh atribut (Y) sebesar 4,81. Atribut-atribut yang ada pada Kuadran A (Prioritas Utama) seharusnya lebih diutamakan
serta diperbaiki sehingga dalam kinerja/pelaksanaannya semakin meningkat dan menjadi lebih baik. Atribut-atribut yang ada pada Kuadran
A yaitu kondisi nyata/fisik lampu penerangan pada halte (Atribut nomor 3), kondisi nyata/fisik papan informasi pada halte (Atribut nomor
4), kondisi ketersediaan tempat sampah pada halte (Atribut nomor 5), aksesibilitas’/lkemudahan untuk pengguna halte yang Difabel
(pengguna kursi roda dan sebagainya) (Atribut nomor 10), dan jaminan keamanan dari tindakan kriminal bagi pengguna halte (Atribut
nomor 13). Konsep desain halte Suroboyo Bus yang berwawasan lingkungan di Kota Surabaya dengan mengutamakan konsep infrastruktur
hijau (green infrastructure) yang ramah lingkungan. Kemudian menyediakan fasilitas pada halte seperti toilet, tempat sampah, tempat
duduk, lampu penerangan, tanaman peneduh, jalur hijau (taman), jalur pedestrian/pejalan kaki, papan informasi halte, rute serta jadwal
(timetable) yang baik dan memadai pada tiap-tiap halte Suroboyo Bus di Kota Surabaya.

Kata Kunci: Halte; Suroboyo Bus; Kualitas Pelayanan; Metode Importance-Performance Analysis; Kota Surabaya.
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PENDAHULUAN

Tahun 2019 Pemerintah Kota Surabaya
mengevaluasi pengelolaan transportasi di Kota Surabaya
perlu menjadi keutamaan demi kepentingan akselerasi
kemajuan lebih pesat sehingga mencetuskan Peraturan
Walikota Surabaya Nomor 130 Tahun 2021 tentang
Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana
Teknis Dinas Pengelolaan Transportasi Umum Pada Dinas
Perhubungan Kota Surabaya.

Dibawah naungan Dinas Perhubungan Kota
Surabaya, Unit Pelaksana Teknis Daerah Pengelolaan
Transportasi Umum atau disebut UPTD PTU secara
langsung memegang peran dalam memajukan transportasi
umum yang ada di Kota Surabaya.

UPTD PTU ini mempunyai peran dalam
melaksanakan sebagian tugas Dinas Perhubungan Kota
Surabaya di bidang pengelolaan transportasi umum dan bus
sekolah. Transportasi umum yang dimaksud adalah
Suroboyo Bus, dimana moda transportasi ini dinilai mampu
menurunkan angka kecelakaan lalu lintas dan telah
terintegrasi dengan sistmen pengaturan lalu lintas di Kota
Surabaya.

Suatu kota yang baik dapat diketahui antara lain
dengan melihat infrastruktur dan kondisi transportasinya.
Untuk wilayah perkotaan, transportasi memegang peranan
yang cukup menentukan. Pada sektor prasarana transportasi
hendaknya mampu memberikan kemudahan bagi seluruh
masyarakat dalam segala kegiatannya di lokasi berbeda-
beda yang tersebar dengan karakteristik fisik yang berbeda-
beda pula. Dalam kalimat lain, setiap wilayah kota harus
dapat dijangkau oleh sistem pelayanan prasarana
transportasi umum yang ada di kota tersebut.

Sebagai ibukota Provinsi Jawa Timur, Kota
Surabaya secara administratif merupakan kotamadya yang
terbagi atas lima wilayah pembantu Walikota yaitu
Surabaya Selatan, Surabaya Utara, Surabaya Timur,
Surabaya Barat, dan Surabaya Pusat, dengan luas wilayah
326,81 km2 dan jumlah penduduk sebesar 2.874.314 jiwa
(Badan Pusat Statistik Surabaya, 2021). Masing-masing
wilayah di Surabaya memiliki berbagai macam pusat
aktivitas sosial ekonomi seperti di sektor perdagangan,
pendidikan serta industri. Kelancaran dari berbagai macam
pusat aktivitas tersebut tidak terlepas dari kemudahan
pergerakan dengan tersedianya infrastruktur transportasi
yang memadai.

Tempat pemberhentian transportasi umum atau
biasa disebut halte merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem transportasi perkotaan dan bagian
dari infrastruktur transportasi yang sangat penting dan
dibutuhkan oleh masyarakat untuk berpindah moda atau
transportasi serta menjangkau transportasi umum lainnya,
khususnya Halte Terminal Purabaya pada transportasi
umum Suroboyo Bus. Berbagai masalah pada kondisi halte
Terminal Purabaya tidak memadai seperti fasilitas tempat
duduk pada halte yang tidak aman dan tidak nyaman,
kebersihan halte kurang terjamin, serta halte tidak sesuai
dengan fungsi dan kegunaannya karena digunakan untuk
pedagang kaki lima, tempat mangkal roda dua, dan lainnya.

Berdasarkan penjelasan diatas, dihasilkan
rumusan masalah yaitu bagaimana cara mengevaluasi
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kualitas pelayanan Halte Terminal Purabaya pada
transportasi umum Suroboyo Bus dan bagaimana konsep
desain halte Suroboyo Bus berwawasan lingkungan agar
bisa diterapkan pada semua halte Suroboyo Bus di Kota
Surabaya.

Tujuan pengamatan ini untuk mengetahui
kualitas pelayanan yang diberikan oleh Halte Terminal
Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus dan
menyusun konsep desain halte Suroboyo Bus yang
berwawasan limgkungan di Kota Surabaya.

Lokasi pengamatan ini dilaksanakan di Halte
Terminal Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus.
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengamatan

Gambar 2. Halte Terminal Purabaya

METODE
Sebelum melakukan pengamatan, hal yang
pertama kali dilakukan adalah menentukan lokasi

pengamatan sehingga didapat lokasi halte yang ingin
difokuskan mengevaluasi kualitas pelayanannya serta
memperoleh data yang diinginkan dengan beberapa metode
pengumpulan data yang digunakan.

Metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu
observasi lapangan, literatur dan kepustakaan, metode
dokumentasi, dan metode kuesioner. Kemudian dapat
melakukan analisis data dalam mengevaluasi kualitas
pelayanan Halte Terminal Purabaya pada transportasi
umum Suroboyo Bus.

Metode observasi lapangan merupakan metode
pengumpulan data di lapangan dengan survei langsung.
Metode ini dilakukan untuk mengetahui kondisi Halte
Terminal Purabaya.

DOI: https://doi.org/10.25139/jprs.v5i2.4636



https://doi.org/10.25139/jprs.v5i2.4636

Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil
Volume 05, Nomor 02, September 2022

Metode literatur dan kepustakaan didapat melalui
buku, tugas akhir, hasil penelitian, artikel atau jurnal di
internet maupun media massa lainnya. Metode ini
digunakan untuk mempelajari sumber bacaan yang dapat
memberikan informasi yang berhubungan dengan masalah
yang sedang diamati.

Metode  dokumentasi  merupakan  metode
pengumpulan data dengan mengambil beberapa gambar
yang menunjukkan lokasi dan kondisi Halte Terminal
Purabaya.

Metode kuesioner merupakan metode
pengambilan data dengan cara menyebarkan kuesioner
online.

Bagan Alir

Identifikasi masalah:
Pelayanan Halte Terminal Purabaya kurang memadai
sebagai tempat henti transportasi umum Suroboyo
Bus

v

Hipotesa:
Kurang maksimalnya pelayanan Halte
Terminal Purabaya pada transportasi
umum Suroboyo Bus

v

Pengumpulan data

Data Primer:

1. Kondisi halte yang ada di lapangan
2. Kuesioner online kepada pengguna
halte
3. Peta lokasi
Data Sekunder:

1. Literatur dan kepustakaan

v

Analisis Data

!

Hasil

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. Bagan Alir

HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Kualitas Pelayanan Halte Terminal Purabaya
pada Transportasi Umum Suroboyo Bus

Prosedur pelaksanaan dalam  mengevaluasi
kualitas pelayanan Halte Terminal Purabaya pada
transportasi umum Suroboyo Bus dilakukan dengan tiga
tahapan. Tahapan pertama adalah survei langsung lokasi
halte serta mendokumentasikan kondisi halte.
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Tahapan kedua pengambilan sampel dan data
responden. Pengambilan sampel pada tahap ini dengan
teknik probability sampling berupa simple random
sampling atau secara acak. Data responden didapat dengan
menyebarkan kuesioner online kepada 50 responden
pengguna Halte Terminal Purabaya yang selanjutnya akan
dilakukan analisis data.

Tahapan Kketiga berupa analisis data dengan
metode IPA (Importance-Performance Analysis) yang
dilakukan untuk mengevaluasi kualitas pelayanan Halte
Terminal Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus.
Metode ini digunakan dalam mengukur tingkat kesesuaian
dengan melihat kepuasan pelanggan terhadap Kinerja dan
apa yang diharapkan atau diinginkan oleh responden
pengguna halte.

Gambar 4. Halte Teinal Purabaya

Berikut ini tahapan yang dilakukan untuk
mengukur kinerja pelayanan Halte Terminal Purabaya
dengan metode analisis IPA (Importance-Performance
Analysis):

Penilaian terhadap Tingkat Kinerja Halte Terminal
Purabaya

Penilaian terhadap tingkat kinerja Halte Terminal
Purabaya oleh responden pengguna halte terhadap
pelayanan yang diberikan oleh Halte Terminal Purabaya
menggunakan skala lima tingkat penilaian yaitu tidak baik,
kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.

Penilaian terhadap tingkat kinerja halte diperoleh
penilaian dari 50 responden pengguna Halte Terminal
Purabaya telah disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil Penilaian dari Responden Pengguna Halte
Terminal Purabaya terhadap Tingkat Kinerja Halte

. . Penilaian pada Kondisi
Elemen yang Diamati Fasilitas Halte

No Nilai

- Tingkat Kinerja
Fasilitas pada Halte 1 2 3 2 5

Kondisi nyata/fisik atap pada 2 9 18 12 9 167

halte
2 Kondisi nyata/fisik bangunan 1 0 20 12 7 164
pada halte
3 Kondisi  nyata/fisik  lampu 17 15 10 5 3 112
penerangan pada halte
Kondisi nyata/fisik papan
4 informasi pada halte 30 19 ”
5 Kondisi  ketersediaan  tempat 40 7 3 63

sampah pada halte
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Elemen yana Diamati Penilaian pada Kondisi
yang Fasilitas Halte

No Nilai

- Tingkat Kinerja
Fasilitas pada Halte 1 5 3 1 5

Elemen vang Diamati Penilaian pada Kondisi
yang Fasilitas Halte

No . ; Nilai
Fasilitas pada Halte Tingkat Kepentingan

1 2 3 4 5

Kondisi nyata/fisik tempat duduk

halte

6 3 12 17 10 8 158 - —
pada halte 13 Jaminan keamanan dari tindakan 7 m 243
Luas halte yang memadai bagi kriminal bagi pengguna halte

7 1 8 17 15 9 173 - -
pengguna halte Jaminan  kenyamanan  dari

8 Akse_:mbllltas/kemudahan untuk 5 22 10 13 181 14 pedagang kaki lima bagi 14 36 236
menjangkau halte pengguna halte
Aksesibilitas/kemudahan  untuk Jaminan  keselamatan  dari

9 memperoleh transportasi umum 12 18 20 208 15 Kkecelakaan lalu lintas bagi 5 45 245
Suroboyo Bus pengguna halte
Aksesibilitas’/kemudahan  untuk Sumber: Hasil Analisis

10 Pengguna halte yang Difabel 16 11 10 10 3 123
(pengguna  kursi  roda dan . . .
sebagainya) Perhitungan terhadap Tingkat Kesesuaian

11 Lf:;ysgggi’:]:?]’;:f:ama“a” halte g 45 17 4 6 135 Perhitungan  terhadap  tingkat  kesesuaian
Tindakan tegas dari pihak terkait merupakan hasil perbandingan dari nilai tingkat

12 untuk perbaikan pada fasilitas 5 10 18 10 7 154
halte

Jaminan keamanan dari tindakan

13 kriminal bagi pengguna halte

Jaminan  kenyamanan  dari
14 pedagang kaki lima bagi 3 12 20 8 7 154
pengguna halte

Jaminan keselamatan dari
15 kecelakaan lalu lintas bagi 6 9 18 13 4 150
pengguna halte

Sumber: Hasil Analisis
Penilaian terhadap Tingkat Halte
Terminal Purabaya
Penilaian terhadap tingkat kepentingan Halte
Terminal Purabaya yang diharapkan oleh responden
pengguna halte tersebut dalam pelaksanaannya di lapangan
dengan menggunakan skala lima tingkat penilaian yaitu
tidak baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
Penilaian terhadap tingkat kepentingan Halte
Terminal Purabaya diperoleh penilaian dari 50 responden
pengguna Halte Terminal Purabaya telah disajikan pada
Tabel 2 berikut.

Kepentingan

Tabel 2. Hasil Penilaian dari Responden Pengguna Halte
terhadap Tingkat Kepentingan Halte

Elemen yana Diamati Penilaian pada Kondisi
yang Fasilitas Halte

No - - Nilai
Fasilitas pada Halte Tingkat Kepentingan

1 2 3 4 5

Kondisi nyata/fisik atap pada

1 halte 14 36 236

2 Kondisi nyata/fisik bangunan 12 138 238
pada halte

3 Kondisi nyata/fisik  lampu 4 46 246
penerangan pada halte

4 !(ond|5|_ nyata/fisik  papan 5 45 245
informasi pada halte
Kondisi  ketersediaan  tempat

5 sampah pada halte 5 4 245
Kondisi nyata/fisik tempat duduk

6 pada halte 8 4 242

7 Luas halte yang memadai bagi 20 30 230
pengguna halte

8 Akse_:ybllltas/kemudahan untuk 10 40 240
menjangkau halte
Aksesibilitas/kemudahan  untuk

9  memperoleh transportasi umum 11 39 239
Suroboyo Bus

Aksesibilitas’/kemudahan  untuk

10 Pengguna halte yang Difabel

(pengguna  kursi roda dan

sebagainya)

Memberikan kenyamanan dan
11 keamanan bagi pengguna halte 1337 231
12 Tindakan tegas dari pihak terkait 7 m 243

untuk perbaikan pada fasilitas

kinerja/pelaksanaan dengan nilai tingkat kepentingan. Pada
perhitungan terhadap tingkat kesesuaian dapat menentukan
urutan prioritas dari setiap elemen-elemen yang telah
terbagi dalam lima dimensi kepuasan pelanggan pada Halte
Terminal Purabaya.

Tujuan dari perhitungan terhadap tingkat
kesesuaian ini untuk mengetahui dimensi apa saja yang
perlu mendapatkan prioritas pertama guna meningkatkan
elemen-elemennya yang  mempengaruhi  kepuasan
pengguna terhadap kualitas pelayanan Halte Terminal
Purabaya. Rumus yang digunakan dalam perhitungan
terhadap tingkat kesesuaian sebagai berikut:

Tk = Xi / Yi x 100% )

Keterangan:

Tk = Tingkat Kesesuaian

Xi = Penilaian Kinerja/Pelaksanaan
Yi = Penilaian Kepentingan/Harapan

Hasil perhitungan terhadap tingkat kesesuaian dari
pelayanan pengguna Halte Terminal Purabaya telah
disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan terhadap Tingkat Kesesuaian
dari Pelayanan Pengguna Halte Terminal Purabaya

Penilaian Penilaian
No Pertanyaan Kinerja  Kepentingan Nilai
(X) (¥)
1 rI](E;)Ipedm nyata/fisik atap pada 167 236 70.76%
Kondisi  nyata/fisik bangunan
2 pada halte 164 238 68,90%
3 Kondisi nyata/fisik  lampu 112 246 45,52%
penerangan pada halte
4 _Kond|5|_ nyata/fisik  papan 79 245 32.24%
informasi pada halte
5 Kondisi  ketersediaan  tempat 63 245 2571%
sampah pada halte
Kondisi nyata/fisik tempat duduk 0
6 pada halte 158 242 65,28%
Luas halte yang memadai bagi o
7 pengguna halte 173 230 75,21%
8 Aksgsmllltas/kemudahan untuk 181 240 75.41%
menjangkau halte
Aksesibilitas/lkemudahan  untuk
9  memperoleh transportasi umum 208 239 87,02%
Suroboyo Bus
Aksesibilitas’/kemudahan  untuk
pengguna halte yang Difabel o
10 (pengguna  kursi roda dan 123 244 5040%
sebagainya)
11 Memberikan kenyamanan dan 135 237 56,96%
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Penilaian Penilaian
No Pertanyaan Kinerja  Kepentingan Nilai
X) (Y)
keamanan bagi pengguna halte
Tindakan tegas dari pihak terkait
12 untuk perbaikan pada fasilitas 154 243 63,37%
halte
13 f(a_mi_nan keamanan dari tindakan 144 243 59.25%
riminal bagi pengguna halte
Jaminan  kenyamanan  dari
14 pedagang kaki lima bagi 154 236 65,25%
pengguna halte
Jaminan keselamatan dari
15 kecelakaan lalu lintas bagi 150 245 61,22%

pengguna halte

Sumber: Hasil Analisis

Perhitungan Nilai Rata-Rata dari Tingkat Kinerja
Halte dan Tingkat Kepentingan Halte

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil survei
yang dilakukan terhadap 50 responden pengguna Halte
Terminal Purabaya, maka diperoleh nilai rata-rata dari
penilaian tingkat kinerja dan penilaian tingkat kepentingan.
Perhitungan nilai rata-rata tingkat kinerja yang disimbolkan
(X) dan nilai rata-rata tingkat kepentingan yang
disimbolkan (Y) ini diperoleh dari membagi nilai tingkat
kinerja dan nilai tingkat kepentingan dengan jumlah
responden pengguna halte yang berpartisipasi.

Sedangkan perhitungan rata-rata dari rata-rata nilai
tingkat kinerja seluruh atribut (X) dan rata-rata dari rata-rata
nilai tingkat kepentingan seluruh atribut (Y) diperoleh
dengan membagi rata-rata tingkat kinerja dan rata-rata

Penilaian  Penilaian

No Pertanyaan Kinerja Kepentingan

pengguna halte

Jaminan kenyamanan dari
14 pedagang kaki lima bagi 154 236 3,08 4,72
pengguna halte

Jaminan keselamatan dari

15 kecelakaan lalu lintas bagi 150 245 3,00 4.90
pengguna halte pengguna
halte
Nilai Rata-Rata 2,89 4,81

Sumber: Hasil Analisis

Pembuatan Diagram Kartesius

Setelah mengetahui nilai rata-rata tingkat kinerja
(X) dan nilai rata-rata tingkat kepentingan (Y), tahapan
selanjutnya vyaitu dengan mengkategorikan  hasil
perhitungan yang telah didapat ke dalam diagram kartesius.
Tiap-tiap atribut diposisikan ke dalam sebuah diagram yang
dimana nilai rata-rata tingkat kinerja (X) menunjukkan
posisi suatu atribut pada sumbu X, sedangkan nilai rata-rata
tingkat kepentingan (Y) menunjukkan posisi suatu atribut
pada sumbu Y.

Rata-rata dari rata-rata penilaian tingkat kinerja
dari seluruh atribut (X) yaitu sebesar 2,89 dan rata-rata dari
rata-rata penilaian tingkat kepentingan (Y) yaitu sebesar
4,81. Nilai-nilai tersebut yang digunakan sebagai titik
koordinat untuk membuat diagram kartesius. Hasil yang
telah dikategorikan tersebut dapat dilihat pada Gambar 5
berikut.

tingkat kepentingan dengan jumlah pertanyaan yang 500
disebutkan. Perhitungan nilai rata-rata dari tingkat kinerja 4os | | Kusdna
dan tingkat kepentingan telah disajikan pada Tabel 4 %a90 | o o ° °
. &) o
berikut. E 485 A
E 4,80 5
Tabel 4. Perhitungan Nilai Rata-Rata dari Tingkat Kinerja 2475 °
7 o
dan Tingkat Kepentingan 54?0 ° e
o e G D < v RN —
A Cuadran C [e] .

1 Kondisi nyata/fisik atap 167 236 334 472 455 e S
pada halte ' ' 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00 3,50 4,00 4,50 5,00

2 Kondisi nyata/fisik 164 238 328 476 PELAKSANAAN/KINERJA
bangu_n_an pada h_al_te ' !

3 Kondisi nyataffisk lampu 4, 246 224 492 Gambar 5. Kategori Hasil Perhitungan Berupa Diagram
penerangan pada halte ’ ! .

4 Kondisi nyata/fisik papan 79 245 158 490 Kartes_lus .
informasi pada halte ’ ’ Sumber: Hasil Analisis
Kondisi ketersediaan tempat

5 sampah pada halte 63 245 1.26 490 A . A

¢ Kondisi nyataffisik tempat 158 . 316 4 Implementasi Hasil Analisa Metode IPA (Importance
i“d“kﬁalfa halte — ’ ' Performance Analysis)

uas halte yang memadai . . . .

7 bagi pengguna halte 173 230 346 460 ~ Setelah diperoleh hasil analisa berupa diagram

g Aksesibilitas/kemudahan 181 240 362 4g0 Kartesius dari metode IPA (Importance-Performance
untuk menjangkau halte Analysis), selanjutnya melakukan implementasi dari hasil
Aksesibilitas/lkemudahan .

g untk memperoleh 208 239 a5 478 metode IPA (Importance-Performance Analysis) ke dalam
transportasi umum ’ ' kuadran-kuadran. Implementasi dari hasil metode IPA
Suroboyo Bus I Perf Analvsi di tak b .
Aksesibilias/kemudanan (m_portance- erformance Analysis) dinyatakan sebagali

10 untuk pengguna halte yang 123 244 246 4.88 berikut:

Difabel (pengguna kursi ' ’ F A
roda dan sebagainya) 1. KuadranA(Pr_lorltas Utama) o _
Memberikan kenyamanan Maksud dari Kuadran A (prioritas utama) yaitu

11 dan kehaflfga“a” bagi 135 237 270 474 menunjukkan elemen atau atibut yang dirasa penting bagi
engguna nalte . .

B ndakan tegas dar pinaK responden pengguna Halte Terminal Purabaya namun tidak

12 terkaituntuk perbaikan pada 154 243 308 486 terlaksana dengan baik. Atribut-atribut yang berada pada
fosllos halte kuadran ini harus lebih diutamakan serta diperbaiki,

13 144 243 288 486

tindakan  kriminal  bagi

sehingga kinerja/pelaksanaannya dapat meningkat dan
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menjadi lebih baik lagi. Adapun atribut atau elemen yang
termasuk Kuadran A, yaitu:

a. Kondisi nyata/fisik lampu penerangan pada halte
(Atribut nomor 3)

b. Kondisi nyata/fisik papan informasi pada halte
(Atribut nomor 4)

c. Kondisi ketersediaan tempat sampah pada halte
(Atribut nomor 5)

d. Aksesibilitas’lkemudahan untuk pengguna halte yang
Difabel (pengguna kursi roda dan sebagainya) (Atribut
nomor 10)

e. Jaminan keamanan dari tindakan kriminal bagi
pengguna halte (Atribut nomor 13)

2. Kuadran B (Pertahankan Prestasi)

Maksud dari Kuadran B (pertahankan prestasi)
yaitu menunjukkan elemen atau atribut yang dirasa penting
serta memuaskan bagi responden pengguna Halte Terminal
Purabaya. Kinerja/pelaksanaan pada atribut-atribut yang
berada pada kuadran ini sudah baik sehingga responden
pengguna halte tersebut merasa puas. Adapun atribut atau
elemen yang termasuk dalam Kuadran B, yaitu:

a. Kondisi nyata/fisik tempat duduk pada halte (Atribut
nomor 6)

b. Tindakan tegas dari pihak terkait untuk perbaikan pada
fasilitas halte (Atribut nomor 12)

c. Jaminan keselamatan dari kecelakaan lalu lintas bagi
pengguna halte (Atribut nomor 15)

3. Kuadran C (Prioritas Rendah)

Maksud dari Kuadran C (prioritas rendah) yaitu
menunjukkan elemen atau atribut yang dirasa kurang
penting bagi responden pengguna Halte Terminal Purabaya
serta pada kinerjanya yang kurang diperhatikan sehingga
tidak terlaksanakan dengan baik. Adapun atribut atau
elemen yang termasuk dalam Kuadran C, yaitu:

a. Memberikan kenyamanan dan keamanan bagi
pengguna halte (Atribut nomor 11)
4. Kuadran D (Prioritas Berlebihan)

Maksud dari Kuadran D (prioritas berlebihan)
yaitu menunjukkan elemen atau atribut yang dirasa kurang
penting bagi responden pengguna Halte Terminal Purabaya,
tetapi pada kinerja/pelaksanannya dilakukan dengan baik
sehingga pengguna halte tersebut menilai berlebihan dalam
pelaksanannya. Adapun atribut atau elemen yang termasuk
dalam Kuadran D, yaitu:

a. Kondisi nyata/fisik atap pada halte (Atribut nomor 1)

b. Kondisi nyata/fisik bangunan pada halte (Atribut
nomor 2)

c. Luas halte yang memadai bagi pengguna halte (Atribut
nomor 7)

d. Aksesibilitasslkemudahan untuk menjangkau halte
(Atribut nomor 8)

e. Aksesibilitas’/lkemudahan untuk memperoleh
transportasi umum Suroboyo Bus (Atribut nomor 9)

f. Jaminan kenyamanan dari pedagang kaki lima bagi

pengguna halte (Atribut nomor 14)

Konsep Desain Halte Suroboyo Bus yang Berwawasan
Lingkungan di Kota Surabaya

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan
yaitu evaluasi kualitas pelayanan Halte Terminal Purabaya
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pada transportasi umum Suroboyo Bus, maka dari itu
disusunlah konsep desain halte Suroboyo Bus yang
berwawasan lingkungan di Kota Surabaya yang dapat
diterapkan untuk kedepannya sebagai berikut:

1. Dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna halte
Suroboyo Bus dengan penyediaan tempat duduk yang
layak/memadai serta harus nyaman dan pada halte
dilengkapi dengan tanaman peneduh, toilet, dan jalur
hijau yang berfungsi menyegarkan hawa dalam halte.
Dapat memberikan keamanan bagi pengguna halte
Suroboyo Bus dengan tersedianya atap penutup yang
layak dan dilengkapi lampu penerangan yang
memadai pada halte.

Memberikan keselamatan bagi pengguna halte
Suroboyo Bus dengan penyediaan railing atau batasan
kanan dan Kiri pada halte Suroboyo Bus.

Kepedulian dari pengguna halte Suroboyo Bus
terhadap kebersihan dapat ditingkatkan dengan
penyediaan tempat cuci tangan/wastafel dan tempat
sampah yang memadai.

Aksesibilitas atau kemudahan dalam menjangkau
halte Suroboyo Bus dapat dicapai dengan
menyediakan jalur pejalan kaki/pedestrian, jalur
khusus untuk pengguna yang Difabel serta adanya
taman disekitar.

Aksesibilitas atau kemudahan dalam memperoleh
transportasi umum berupa Suroboyo Bus dapat dicapai
dengan menyediakan papan informasi halte, rute, dan
jadwal (timetable) Suroboyo Bus yang baik pada tiap-
tiap halte Suroboyo Bus.

Penilaian Metode dan Langkah-langkah dalam
Mengevaluasi Kualitas Pelayanan Halte Terminal
Purabaya pada Transportasi Umum Suroboyo Bus

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh
penulis, metode dan langkah-langkah dalam mengevaluasi
kualitas pelayanan Halte Terminal Purabaya pada
transportasi umum Suroboyo Bus yang dilakukan pada
Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Ceklist Metode dan Langkah-Langkah yang
Dilakukan dalam Mengevaluasi Kualitas Pelayanan Halte
pada Transportasi Umum Suroboyo Bus

Ceklist Kegiatan

No Metode Langkah-Langkah ] Tidak
Sesuai .
Sesuai
Penilaian tingkat kinerja
halte bagi responden
pengguna halte terhadap v
pelayanan yang diberikan
oleh Halte Terminal
Purabaya
Penilaian tingkat \Y%
kepentingan yang
Metode IPA  diharapkan bagi
1 (Importance- responden dalam
Performance pelaksanaannya di
Analysis) lapangan
Perhitungan tingkat \%
kesesuaian yaitu hasil
perbandingan dari nilai
tingkat
kinerja/pelaksanaan
dengan  nilai  tingkat
kepentingan
Perhitungan nilai rata-rata \%

DOI: https://doi.org/10.25139/jprs.v5i2.4636



https://doi.org/10.25139/jprs.v5i2.4636

Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil
Volume 05, Nomor 02, September 2022

Ceklist Kegiatan

No Metode Langkah-Langkah

Tidak

Sesuai .
Sesuai

dari penilaian tingkat
kinerja/pelaksanaan dan
penilaian tingkat
kepentingan

Melakukan kategori nilai
rata-rata  dari  tingkat
kinerja/pelaksanaan dan
tingkat kepentingan ke
dalam bentuk diagram
kartesius

Melakukan implementasi
hasil analisa dari metode
IPA (Importance-
Performance Analysis) ke
dalam kuadran-kuadran

Setelah  didapat hasil
evaluasi kualitas
pelayanan Halte Terminal
Purabaya,  selanjutnya
menyusun desain konsep
halte Suroboyo Bus yang
berwawasan lingkungan
di Kota Surabaya

Desain konsep halte
Suroboyo Bus

Sumber: Hasil Analisis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas pelayanan Halte Terminal
Purabaya pada transportasi umum Suroboyo Bus kurang
memuaskan dengan nilai tingkat kinerja dari seluruh atribut
(X) sebesar 2,89 dan nilai tingkat kepentingan dari seluruh
atribut (Y) sebesar 4,81. Atribut-atribut yang ada pada
Kuadran A (Prioritas Utama) seharusnya lebih diutamakan
serta diperbaiki sehingga dalam kinerja/pelaksanaannya
semakin meningkat dan menjadi lebih baik. Atribut-atribut
yang ada pada Kuadran A vyaitu kondisi nyata/fisik lampu
penerangan pada halte (Atribut nomor 3), kondisi
nyata/fisik papan informasi pada halte (Atribut nomor 4),
kondisi ketersediaan tempat sampah pada halte (Atribut
nomor 5), aksesibilitas’/lkemudahan untuk pengguna halte
yang Difabel (pengguna kursi roda dan sebagainya) (Atribut
nomor 10), dan jaminan keamanan dari tindakan kriminal
bagi pengguna halte (Atribut nomor 13).

Konsep desain halte Suroboyo Bus yang
berwawasan lingkungan di Kota Surabaya dengan
mengutamakan  konsep infrastruktur  hijau  (green
infrastructure) yang ramah lingkungan. Kemudian
menyediakan fasilitas pada halte seperti toilet, tempat
sampah, tempat duduk, lampu penerangan, tanaman
peneduh, jalur hijau (taman), jalur pedestrian/pejalan kaki,
papan informasi halte, rute serta jadwal (timetable) yang
baik dan memadai pada tiap-tiap halte Suroboyo Bus di
Kota Surabaya.

Diharapkan adanya penempatan yang sesuai pada
lokasi tiap-tiap halte Suroboyo Bus yang menghubungkan
dengan prasarana lainnya seperti jalur penyebrangan orang
(JPO), tempat parkir, jalur pedestrian/pejalan kaki sehingga
pengguna halte Suroboyo Bus dimudahkan dalam
mengakses transportasi umum Suroboyo Bus di Kota
Surabaya.

Diharapkan pelaksanaan metode IPA (Importance-
Performance Analysis) selanjutnya bisa digunakan kembali
dalam mengevaluasi kinerja pelayanan dan kepuasan
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pelanggan pada halte-halte yang dilayani Suroboyo Bus di
Kota Surabaya.
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